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PERNYATAAN

Dengan ini menyntakan bahwa ;

e

Skripsi ini adalah hasil dan belum perna diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik (sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun perguruan
tinggi lainnya.

Skripsi ini adalah mumi gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri tanpa
bantuan piliak ain, kecunli arahan Tim Pembhimbing

Dalam karya tulis ini tidok terdupal karya otau pendapat yang teloh di
publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dicantumkan sebagai acuan dalam

naskah dengan discbutkan nama pengarang dan dicantumkan daflar pustaka.

. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidok benaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedin menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena Karya tulis ini, sela sanksi lainnya sesuai dengan norma yang

berlaku di perguruan tinggi ini.
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PENDUHULUAN

1.1.Latar Belakang Peneltian

Perbankan adalah suatu sarana penting dalam peradaban masyarakat
modern. Tugas pokok perbankan adalah mengumpulkan dana dari masyarakat dan
menyalurkan dana tersebut kembali kepada masyarakat, kemudian di gunakan
untuk di tanamkan pada sektor produksi atau investasi.Di samping itu, juga di
gunakan membantu memperlancaraktivitas ekonomi sehingga dapat tumbuh dan
berkembang serta meningkatkan standar kehidupan. Oleh kerena itu, lembaga
perbankan memilki peranan yang sangat mendasar dalam perekonimian dan
kehidupan masyarakat. Bank dapat di katakan baik apabila bank tersebut telah
mencapai Kinerja yang baik pula. Oleh sebab itu, pengukuran kinerja keuangan
sangat penting untuk mengetahui kegiatan bank sehingga kekuatan operasional
dapat berjalan efektif dan efisien.

Bank merupakan lembaga keuangan yang kekayaannya terutama dalam
bentuk aktiva lancar serta bermotifikan juga keuantungan dan juga sosial, leh
karena itu, bukan hanya mencari keuntungan saja akan tetapi juga membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan akan modal .Bank sebagai badan usaha
yang kegiatann pokoknya mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk
tabungan dan menyaluarkan kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Untuk mengetahui perusahaan tersebut menguntungkan atau rugi. Maka

diperlukan analisis tentang keadaan perusahaan dengan melibatkan laporan neraca



dan laba rugi. Dari laporan laba rugi ini dapat diketahui bahwa perusahaan
tersebut mengalami keuntungan atau menderita. Dalam menganalisis laporan
keuangan, untuk perusahaan tersebut mengalami keuntungan atau kerugian, maka
dapat diketahui bahwa kenerja keuangannya adalah baik buruk. Menurut Susan
Irawati (2006 : 3-24), bahwa Kinerja keuangan suatu sangat bermanfaat pada
berbagai pihak (Stakeholder).

Manajemen Perusahaan merupakan salah satu pihak yang berkepentingan
ternadap laporan keuangan. Dalam hal ini menajemen akan terlihat hasil
kinerjanya melalui laporan keuangan selama periode tertentu.

Pihak yang berkepentingan terhadap keamanan modal yang dikelola
menajemen adalah pemilik perusahaan, dan pemilik perusahaan dapat
memutuskan bagaimana pembagian dividen.

Selain pihak interen perusahaan juga beberapa pihak ekstren sering
dibutuhkan keterlibatannya misalnya : kreditur yang berkepentingan untuk
mengevaluasi kredit yang diberikan terhadap laporan keuangan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengtahui perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, baik
berupa hutang jangka pendek meupun hutang jangka panjangnya, dengan kata lain
untuk mengetahui tingkat likuiditasnya. Disamping kreditur pihak ekstren lainnya
adalah para investor dan para calon investor, hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui tentang laporan keuangan perusahaan dalam rangka penentuan
kebijakan penanaman modalnya.

Pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan suatu

perusahaan adalah pihak pemerintah. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui



besarnya pajak yang merupakan kewajiban perusahaan harus dikeluarkan untuk
kepentingan negara.

Analisis yang banyak digunakan utnuk menganalisis laporan Kinerja
keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Berdasarkan sumber
analisis, rasio keuangan dapat dibedakan menadi dua macam vyaitu : perbandingan
internal yaitu membandingkan rasio pada saat ini dengan rasio pada masa lalu dan
perbandingan eksternal yaitu membandingkan rasio perusahaan yang satu dengan
rasio perusahaan yang lain yang sejenis.

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mengunakan rasio keuangan yang
memiliki beberapa bentuk rasio. Ada beberapa definisi laporan keuangan yang di
kemukakan oleh para ahli.

Menurut Kasmir, (2008 : 134) beberapa jenis rasio keuangan untuk
mengukur Kinerja keuangan adalah : (liquidityratio) berguna untuk mengukur
kekuatan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar
perusahaan terhadap hutang lancarnya, rasio likuiditas di antaranya:currentratio
adalah rasio untuk menguji perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek/hutang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih keseluruhan. Rasio
lancar dapat pula di katakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
(marginofsafety) suatu perusahaan.

Rasio Leverage (Leverage Ratios) berguna untuk mengukur besarnya
kebutuhan dana persusahaan yang dibelanjai atau didanai oleh pinjaman. Artinya,
rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi

semua hutangnya, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjangnya



jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio Aktivitas (Activity Ratios), yaitu rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dananya.Rasio Keuntungan (profitability Ratios), Rasio
Keuntungan (profitability Ratios), adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efisiensi penggunaan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu.

Salah satu bentuk perusahaan yang dapat diukur keberhasilannya dengan
menggunakan rasio keuangan adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan lokasi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. karena merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia, sehungga
peneliti merasa penasaran bagaimana tingkat stabilitas rasio profitabilitas yang
dimiliki.

Berangkat dari uraian singkat di atas,maka peneliti mengangkat judul
penelitian “ANALISIS RASIO PROFITABILITAS PADA PT. BANK

RAKYAT INDONESIA (Persero) Thk.”.

1.2. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
perkembangan rasio profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
ditinjau dari :gross profit margin, operating ratio, net profit margin, return

on assets, return on equitydan return on investment.

1.3. Tujuan Penelitian



Adapun Maksud Penelitian yang dilakukan peneliti adalah utnuk
memperoleh  data-data yang diperlukan didalam melakukan analisis
perkembangan rasio profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Thbk.ditinjau dari : gross profit margin, operating ratio, net profit margin, return

on assets, return on equitydan return on investment.

1.4. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapatdiperolah dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1.Bagi praktisi;

a. Para investor yang telah menanamkan modalnya maupun para calon
investor yang ingin menanamkan modalnya PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan di masa yang
akan datang.

2.Bagi peneliti; menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya khususnya yang
mengangkat judul tentang perkembangan rasio keuangan suatu perusahaan.

3.Bagi akademisi; menjadi tambahan literatur bagi para akademisi, terutama
dosen dan para mahasiswa yang berkaitan dengan perkembangan

rasioprofitabilitasPT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
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KAJIAN TEORI

2.1. Manajemen Keuangan

Pertumbuhan ilmu manajemen keuangan terus berlajut dengan munculnya
inovasi baru seperti leasing dan pertumbuhan perusahaan secara eksternal.
Perkembangan yang begitu pesat juga disebabkan oleh adanya perkembangan
ilmu pengetahuan lainnya seperti teknologi dan meningkatnya tanggung jawab
menejer keuangan.

Irahm Fahmi (2013 : 2), menjelaskan, manajemen keuangan sebagai
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji, dan menganalisis
tentangbagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh
sumber daya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana
dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan keberlanjutan usaha perusahaan.

Suad Husnan, dkk (1994 : 4), bahwa manajemen keuangan adalah
oengaturan kegiatan keuangan.Sedangkan menurut Martono dan D. Agus Marjito
(2004 : 4), bahwa manajemen keuangan (Finansial Management), merupakan
segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh
dana, menggunakan dana, dan mengelola aset, mendanai aset, dan mengelola aset
untuk menjapai tujuan perusahaan.

Kamaludin (2011 : 1) mendefinisikan manajemen keuangan adalah sebagai
upaya dan kegiatan dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu

manajemen keuangan juga dapat diartikan suatuusaha untuk mendapatkan dana



melalui cara yang paling menguntungkan dan mengalokasikan dana secara efisien
dalam perusahaan sebagai sarana untuk mencapai sasaran bagi kekayaan
pemegang saham.

Menurut Mohamad Muslich (2003 : 1), bahwa secara umum ilmu
menajemen keuangan sudah muncul dari suatu studi yang bersifat deskriftif
mengenai pendekatan pengaturan keuangan operasional perusahaan kearah
konsepsi teoritis perubahan dalam lingkungan yang dinamis dan dalam kondisi
yang penuh ketidak pastian. Utnuk mengnal lebih jauh tentang manajemen
keuangan, maka perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu. Beriktu
ini adalah beberapa orang menuturkan tentang devinisi manajemen keuangan.

Susan Irawati (2006 : 1),mendefisikan bahwa manajemen keuangan adalah
suatu proses dalam pengaturan aktifitas atau kegiatan-kegiatan keuangan dalam
suatu organisasi, di mana di dalamnya termasuk kegiatan planning, analisis, dan
pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh manajer
keuangan.

Sedangkan menurut Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 4), bahwa
manajemen keuangan (Finansial Management), merupakan segala aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana,
menggunakan dana, dan mengelola aset, mendanai aset, dan mengelola aset untuk
menjapai tujuan perusahaan.

Sehubungan dengan uraian di atas, fungsi-fungsi manajemen keuangan,
maka dapat disadari betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam

suatu perusahaan.



Kamaludin (2011 : 2) menguraikan menguraikan dua fungsi pokok manajer
keuangan yaitu; (1) mendapatkan dana dengan cara yang paling menguntungkan,
dan (2) mengalokasikan dana secara efisien dalam perusahaan. Selanjutnya
Kamaludin (2011 : 2 - 3) menguraikan empat tanggung jawab seorang manajer
keuangan :

1. Peramalan dan perencanaan,

2. Keputusan investasi dan permodalan,
3. Koordinasi dan pengawasan, dan

4. Berhubungan dengan pasar finansial.

Fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi :

a. Menganalisis dan merencanakan pembelanjaan perusahaan

b. Pengelolaan aktiva perusahaan

o

. Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan

Menurut Martono dan D. Agus Marjito, bahwa terdapat tiga fuingsi pokok
dalam manajemen keuangan adalah:
1. Keputusan Inventasi (Invesment Decision)
nvestasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman modal
dapat dilakukan pada aktiva riil ataupun aktiva finansial. Aktiva riil
merupakan aktiva yang memiliki sifat atau dapat dilihat secara fisik.
Sedangkan aktiva finansial merupakan aktiva berupa surat-surat berharga.
Kemampuan perusahaan mengelola aktiva tersebut sangat menentukan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang diinginkan.

2. Keputusan pendanaan



Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada
disisi pasiva keputusan pendanaan ini meliputi :
a. Keputusan mengenai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai
investasi.
b. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring
disebut struktur modal yang optimum.
2. Keputusan pengelolan aktiva (Assets Management Decition)
Apabila aset diperoleh dengan pendanaan yang tepat, maka aset-aset tersebut
memerlukan pengelolaan secara efisien. Manejer keuangan bersama manajer-
manajer lain diperusahaan bertangung jawab terhadap bebagai tindakan
operasi dari aset-aset yang ada. Pengelolaan dana yang digunakan untuk
pengadaan dan pemanfaatan aset manjadi tanggung jawab manajer keuangan.
Susan lIrawati (2006 : 1) menjelaskan, bahwa fungsi keuangan terbagi 2
bagian yakni:
a. Mencari dana.
b. Kegiatan mengunakan dana
Penggolongan tersebut didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus
diambil dan berbagai aktifitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan.
Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 12), menjelaskan bahwa manajemen
keuangan bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan (memaksimumkan

kemakmuran pemegang saham) yang diukur dengan harga saham perusahaan.



Melihat berbagai pendapat tentang fungsi manajemen keuangan perusahaan,
maka dapat disimpulkan bahwa manajer uanganlah merupakan penentu
keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Lukman Syamsuddin (1985 : 8), bahwa fungsi pembelanjaan
perusahaan meliputi :

a. Menganalisis dan merencanakan pembelanjaan perusahaan
b. Pengelolaan aktiva perusahaan
c. Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan

Menurut Susan lrawati (2006 : 1), bahwa fungsi keuangan terbagi dua
kelompok adalah :

a.  Mencari dana.

b. Mengunakan dana

2.2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan lembar kertas yang bertuliskan angka-angka,
tetapi sangat penting juga untuk memikirkan aktiva ril di balik angka-angka
tersebut. Jika anda memahami bagaimana dan mengapa akuntasi dimulai, dan
bagaimana laporan keuangan digunakan, anda akan dapat memvisualisasikan apa
yang terjadi dengan baik, serta mengapa informasi akuntasi sangat penting.

Ada beberapa definisi laporan keuangan yang di kemukakan oleh para ahli.
Di antaranya adalah berikut.

Munawir (2007:5) laporan keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan rugi
laba serta laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang

dapat di gunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas



suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.

Fahmi (2015:3) menyatakan bahwa laporan keuangan yang di publikasikan
oleh suatu perusahaan di anggap memiliki arti penting dalam nilai peusahaan
tersebut, setiap bagian keuangan dalam suatu perusahaan selalu memegang
peranan yang sangat penting dalam menentukan arah perencanaan dari sebuah
perusahaan.Baridwan (2008:17) laporan keuangan merupakan ringkasan dari
suatu proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan.Sugiri (2004:21) pengertian lainnya dari laporan
keuangan adalah hasil akhir dari proses yang berguna untuk pengambilan
keputusan bagi investor dan kreditur.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam menganalisa dan menafsirkan laporan keuangan,seorang
penganalisis harus mempunyai pengertian mengenai bentuk-bentuk maupun
prinsip-prinsip penyusunanlaporankeuangan serta masalah yang mungkin timbul
dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari neraca,rugi

laba dan arus kas.



2.3. Tujuan laporan keuangan
Pada dasarnya laporan keuangan bermaksud untuk memberikan informasi
keuangan dari suatu perusahaan kapan saja dibutuhkan.
Kasmir (2008 : 10-18) mengemukakan beberapa tujuan pembuatan atau
penyusunan laporan keuangan adalah :
a. Menyediakan informasi mengenai jenis dan jumlah aktiva (harta) yang di
miliki perusahaan pada saat ini.
b. Menyediakan informasi mengenai jenis dan jumlah kewajiban modal yang di
miliki perusahaan pada saat ini.
c. Menyediakan informasi mengenai jenis dan jumalah pendapatan yang di
peroleh pada suatu periode tertentu.
d. Menyediakan informasi mengenai jumlah biaya dan jenis biaya yang di
keluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
e. Menyediakan informasi mengenai perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
f. Menyediakan informasi mengenai kinerja menejemen perusahaan dalam satu
periode.
g. Menyediakan informasi mengenai catatan-catatan atas laporan keuangan dan

informasi keuangan lainnya.

2.4. Analisis Laporan Keuangan.
Analisa laporan keuangan kadang kala memasukkan aktivitas untuk
membuat berbagai macam transformasi pada laporan keuangan. Bila analisa

hanya menganalisis item atau akum yang ada dalam laporan keuangan, kadang



kala analisa akan mengalami kendala dalam menilai seberapa besar capaian
perusahaan beroperasi. Teknik analisis yang umum digunakan adalah analisis
rasio dan analisis persentase yang memungkinkan untuk mengidentifikasi,
mengkaji dan merangkum hubungan-hubungan yang signifikan dari data
keuangan perusahaan yang dianalisis.

Dalam menganalisa capaian keuangan perusahaan, analisa keuangan dan
pengguna laporan keuangan wajib melakukan analisa terhadap kesehatan
perusahaan. Untuk mengalisa laporan keuangan biasanya dipakai rasio keuangan.
Menuru Darsono, dkk (2004 : 51) bahwa terdapat dua jenis perbandingan yang
digunakan yaitu perbandingan ke dalam dan perbandingan ke luar atau perusahaan
lain yang sejenis. Perbandingan internal yaitu perbandingan rasio saat ini dengan
rasio masa lalu dan rasio yang akan datang dari perusahaan yang sama.
Sedangkan perbandingan eksternal adalah membandingkan rasio keuangan
dengan rasio perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata industry pada titik
yang sama. Perbandingan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
kondisi dan kinerja perusahaan relative dan membantu mengidentifikasi
penyimpangan dari rata-rata atau standar indusrti.

Nuruwael dan Sitohang, (2013 : 12) Analisis terhadap laporan keuangan
adalah suatu usaha untuk membuat informasi pada laporan keuangan yang bersifat
kompleks ke dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan mudah di pahami.hal
ini akan sangat bermanfaat bagi analis untuk dapat mengetahui keadaan dan

perkembangan keuangan yang perusahaan yang bersangkutan, selain itu ketahui



kelemahan-kelemahan perusahan serta keuntungan yang di dapat. Mengenalisis
suatu laporan keuangan yang berarti menggali lebih banyak informasi yang di
kandung dalam suatu laporan keuangan.

Munawir (2007 : 36) menjelaskan bahwa ada dua metode analisis yang di
gunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan
analisis vertikal. Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan
pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat,
sehingga akan di ketahui perkembangannya. Metode horizontal ini di sebut pula
sebagai metode analisis dinamis. Analisis vertikal yaitu apabila laporan keuangan
yang di analisis hanya meliputi satu atau satu saat saja, Yyaitu dengan
memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan
keuangan tersebut, sehingga hanya akan di ketahui keadaan keuangan atau hasil
operasi pada saat itu saja, analisis vertikal ini di sebut juga sebagai metode
analisis yang statis kerena kesimpulan yang dapat di peroleh hanya untuk periode

itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

2.5. Analisis Rasio Keuangan

Berbagai pendapat tentang pengertian rasio keuangan, akan tetapi semuanya
mempunyai makna dan tujuan yang sama yaitu untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan.

Susan Irawati (2006 : 22), berpendapat bahwa rasio keuangan merupakan
suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang bermanfaat sebagai
alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, atau

hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan jalan



membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik
daftar neraca maupun rugi laba.

Martono dan D. Agus Marjito (2004 :50), berpendapat bahwa analisis
laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi.

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur
Kinerja keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan sumber data
utama meliputi neraca dan laporan laba rugi.

Martono dan D. Agus Marjito (2004: 52), bahwa kinerja keuangan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak (Stakeholders) seperti investor, kreditur, analis,
konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri.

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang
berguna antara lain :

a. Pengambilan keputusan investasi

b. Keputusan pemberian kredit

c. Penilaian aliran kas

d. Penilaian sumber-sumber ekonomi

e. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana

f. Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sunber-sumber dana

g. Menganalisis penggunaan dana



Analisis yang banyak digunakan untuk menganalisis laporan kinerja
keuangan suatu perusahaan yakni analisis rasio. Berdasarkan sumber analisis,
rasio keuangan dapat dibedakan:

1. Perbandingan internal (Internal Comparison), yaitu membandingkan rasio
pada saat ini dengan rasio pada masa lalu.

2. Perbandingan eksternal (Eksternal Comparison), yaitu membandingkan rasio
perusahaan yang satu dengan rasio perusahan yang lain yang sejenis.

Pengertian rasio keuangan menurut Horne di kutip dari Kasmir (2008 : 104)
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntasi dan di peroleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan di gunakan
untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio
keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang
ada di dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
yang lainnya. Perbandingan dapat di lakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau neraca komponen yang ada di antara
laporan keuangan.

Rasio adalah perbandingan matematis yang menunjukkan hubungan antara
pos-pos laporan keuangan, bersifat informasi untuk memberikan gambaran
kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut di bandingkan dengan angka

rasio pembanding yang di gunakan sebagai standar. Dengan menganalisis rasio



kita dapat menentukan tingkat likuiditas dari perusahaan dalam Ardiyos 2008
(Kurniawan 2017 : 17).

Harahap (2010 : 297) mendefinisikan rasio keuangan adalah angka yang di
peroleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti).
Misalnya antara hutang dengan dan modal, antara kas dan total asset, antara harga

pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya.

2.6. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Menurut Martono dan D.Agus Marjito ( 2004 : 53) bahwa secara garis besar
adsa empat jenis rasio yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios)

Rasio yang menunjukan hubungan antara kas perusahaan dengan aktifa lancar
lainnya dengan hutang lancar. Rasio liquiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahan dalam memenuhi kewajiban kewajiban finansialnya
yang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh

tempo.

a. Rasio Lancar (current ratio)

b. Quick test ratio atau acid test ratio (QTR/ATR).

c. Cash Ratio atau Cash Position Ratio (CPR)



d.  Working Capital to total assets (WCTT) atau modal kerja netto dengan

total aktiva.

Working capital (modal kerja) terdiri dari:

1. Gross working capital.
2. Net working capital.

e. Defensive Interval Ratio

2. Solvabilitas atau daya ungkit

Rasio solvabilitas adalahrasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio
solvabilitas ini juga disebut rasio laverage yaitu nilai batasan perusahaan

dalam meminjam uang.

a. Total Debt to Total Assets Ratio

b. Total to Debt to Total Equity Ratio
C. Time Interets Earned Ratio

d. Fixed Charged Coverage Ratio, dan
e. Debt Service Coverage Ratio

1. Rasio Aktivitas (Activity Ratios)
Adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkansumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan
sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin

efektif dalam memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut.



Element- element rasio aktivitas ini adalah dengan rumus adalah :

a. Total Assets Turnover

b. Receivable Turnover

c. Receivable Colletion Period
d. Inventory Turnover
e. Average Day’s Inventory

Rasio Keuntungan ( Profitability Ratios )
Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu.

Rasio keuntungan (Profitability Ratios) sering juga disebut rasio rentabilitas

dimana rentabilitas dinilai dengan dua cara yaitu :

1. Rentabilitas ekonomi, dan
2. Rentabilitas modal sendiri

Dalam rasio keuntungan (Profitability ratios) elemen-elemennya, yaitu :

a.  Gross Profit Margin

=

Operating Profit Margin

o

Operating Ratio

d. Net Profit Margin



e. Return on Assets
f.  Return on Equity

g. Return on Investment (ROI)

=

Earning Per Share (EPS)

2.7. Kerangka Pikir

Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu. Kerangka pemikiran
penelitian berikut.

Gambar Bagan KerngkaPikir

PT. BANK RAKYAT INDONESIA
(Persero) Tbk.

!

LAPORAN KEUANGAN

!

RASIO PROFITABILITAS

2.8. Hipotesis

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa salah
satu alat untuk mengukur kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan rasio-
rasio ke Bank Rakyat Indonesia uangan, maka hipotesis penelitian sebagai
jawaban sementara dari rumusan masalah adalah :Perkembangan rasio

profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ditinjau dari gross profit



margin, operating ratio, net profit margin, return on assets, return on equitydan

return on investment belum stabil.



BAB IlI

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1.0byek Penelitian

Obyek penelitian yang dilakukan penulis perkembangan rasio profitabilitas
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Waktu yang diperlukan untuk
mengumpulkan data dan melakukan analisis diperkirakan kurang lebih tiga (3)

bulan.

3.2.Metodologi Penelitian
3.2.1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1.Data Kualitatif, yaitu data-data berupa pernyataan-pernyataan atau
wacana-wacana dari hasil penelitian, misalnya dalam penelitian ini
adalah gambaran umum atau sejarah singkat perusahaan.
2. Data Kuantitatif, yaitu data-data yang diperoleh dari objek penelitian
berupa angka-angka, misalnya laporan keuanganPT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thbk.
b. Sumber Data
Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari objek penelitian,
dalam hal ini laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. yang akan dianalisis dalam penelitian ini.
3.2.2. Metode Pengumpulan Data

a. Penelitian kepustakaan (Library Research)



Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data-data berupa literatir-
literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen laporan keuangan PT. Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
c. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data melalui dokumen tertulis yang berkenaan
dengan masalah yang diteliti
3.2.3. Metode Analisis
Untuk permasalahan dan membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka digunakan metode analisis adalah menggunakan rasio-
rasio keuntungan atau rasio-rasio profitabilitas berikut :
c. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin = Net Sales - COGS x 100%
Net Sales

d. Operating Profit'Margin

Operating Prifit Margin = EBIT x 100%
Net Sales

c. Net Profit Margin

Net Profit Margin = EAT x 100%
Net Sales

d. Return on Assets

Net Profit Margin = EBITx 100%
Total Assets




e. Return on Equity

Return on Equity = EATx 100%
Total Equity

f.  Return on Investment (ROI)

Return on Investment = EATX 100%

Total Assets
3.2.4. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel ini diharapkan dapat mempermudah bagi para
pembaca dalam memahami istilah-istilah yang ada dalam penelitian.

a. Manajemen keuangan adalah suatu manajer keuangan untuk memperoleh
dana dan mengalokasikan dana perusahaan tersebut.

b. Neraca merupkan laporan yang memberikan informasi mengenai jumlah
harta,hutng,dan modal perusahaan pada saat tertentu.

c. Laporan laba rugi adalah laporan mengenai pendapatan, biaya-biaya, dan laba
perusahaan selama periode tertentu.

d. Laporan perubahan posisi keuangan yang sering juga disebut laporan sumber
dana penggunaan dana adalah laporan yang mempunyai peranan penting
dalam memberi informasi mengenai berapa besar dan ke mana saja dana
digunakan serta dari mana sumber dana itu diambil.

e. Investasi adalah penanaman modal perusahaan dengan harapan untuk
memperoleh laba di masa akang datang.

f. Aktiva finansial merupakan aktiva berupa kas dan surat-surat berharga yang

dimiliki perusahaan.



. Kegiatan mencari dana (Obtain of Fund) adalah kegiatan yang dilakukan oleh
manajer keuangan untuk memperoleh dana yang dibutuhkan perusahaan.
. Keputusan pengelolaan Aktiva (Assets Management Decition) adalah suatu

keputusan manajer keuangan tentang pengelolaan dana yang tepat dan efisien.

i. Kinerja adalah kemampuan suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai

tujuan yang telah direncanakan dengan memanfaatkan sumber-sumber daya

atau faktor-faktor produksi yang dimiliki.

J. Manajemen Kkinerja yaitu suatu sentral bagi perusahaan yang membangun

keunggulan bersaing melalui peran sumber daya-sumberdaya dalam
menjalankan strategi bisnis yang berorientasi pada customer need atau proses
melalui mana manajer berupaya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
organisasi.

. Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan di dalam mengelola
keuangannya sehingga nilai perusahaan dapat dimaksimumkan.

. Kreditur adalah pihak-pihak yang dapat memberikan kredit bagi perusahaan
yang memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

.Investor adalah orang atau badan usaha yang telah menanamkan modalnya
dalam suatu perusahaan.

. Rasio Keuntungan (Profitability Ratios), atau rasio rentabilitas, yaitu rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan ubtuk
menghasilkan laba pada periode tertentu.

. Rentabilitas Modal Sendiri, adalah kemampuan perusahaan untuk

memperoleh laba dengan memanfaatkan modal sendiri.



. Gross Profit Margin, adalah perbandingan antara penjualan bersih dikurangi
perkembangan biaya operasional penjualan dengan penjualan bersih suatu
perusahaan.

. Operating Profit Margin, adalah perbandingan antara laba sebelum bunga
dan pajak dengan penjualan bersih.

. Operating Ratio, adalah perbandingan antara perkembangan biaya
operasional penjualan dikurangi biaya operasi dengan penjualan bersih.

. Net Profit Margin, adalah perbandungan antara laba bersih dengan penjualan
bersih.

. Return on Assets, adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan
seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba (EBIT).

. Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri, adalah kemampuan suatu
perusahaan dengan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba.

. Return on Investment (ROI), adalah perbandingan antara laba bersih yang

diperoleh perusahaan dengan seluruh kekayaan yang dimilikinya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat Bank Rakyat Indonesia Tbk.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu bank tertua di Indonesia
dan telah berjasa dalam membangun Indonesia sejak sebelum kemerdekaan. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) mengalami perubahan lagi pada tahun 1990an, dan
berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas) melalui UU Perbankan No. 7 Tahun
1992. Pada awal perubahannya menjadi PT, kepemilikan BRI dikuasai oleh
Pemerintah Indonesia 100%. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia menjual
kepemilikannya sebanyak 30% dan nama resmi BRI, PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, masih digunakan hingga sekarang. Adapula visi dan misi, nilai
utama perusahaan, sikap perilaku insan dari Bank Rakyat Indonesia dari informasi
yang didapatkan dari website resmi BRI:

Visi BRI:
Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the Best Talent.
Misi BRI:

v" BRI senantiasa melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan
mengutamakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan menengah
untuk menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.

v" BRI senantiasa memberikan pelayanan prima dengan memberikan fokus
kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang profesional serta

memiliki budaya dengan basis kinerja (performance-driven-culture),



teknologi informasi yang handal dan future ready, dan jaringan kerja
konvensional maupun digital yang produktif.

BRI selalu memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada
para pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan memberikan
perhatian pada prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good
Corporate Governance yang sangat baik.

Nilai Utama Perusahaan:

Integrity: berpikir, berkata, dan berperilaku terpuji.

Professionalism: berkomitmen bekerja hingga tuntas dan akurat dengan
kemampuan terbaik dan penuh tanggung jawab.

Trust: membangun keyakinan dan saling percaya di antara pemangku
kepentingan demi kemajuan Perseroan.

Innovation: mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk menemukan
solusi dan gagasan baru untuk menghasilkan produk/kebijakan dalam
menjawab tantangan permasalahan.

Customer Centric menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan.

10 Sikap Perilaku Insan BRI :

. Jujur, dapat dipercaya dan taat pada aturan.

. Senantiasa menjaga kehormatan dan nama baik pribadi dan perusahaan.

. Handal, prudent, disiplin serta bertanggung jawab

. Berorientasi ke masa akan datang.

Menjadi panutan dan berjiwa besar



6. Tegas terhadap adanya penyimpangan

7. Memberikan pelayanan yang terbaik namun tetap memperhatikan
kepentingan organisasi.

8. Cekatan , ramah, senang dalam melayani

9. Memperlakukan pekerja secara terbuka, adil, saling menghargai, ramah,
senang melayani

10. Mengembangkan sikap kerja sama dalam menciptakan sinergi untuk

kepentingan perusahaan

4.2. Hasil Penelitian

Rasio keuntungan (Profitability Ratios), yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu.

Rasio ini diperuntukkan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba atau keuntungan.

Tabel 4.1 Data-Data Rasio Keuntungan PT. BRI (Persero) Thk.

Uraian 2016 2017 2018
Net Sales 87.463.887 85.060.312 | 113.206.894
Total Aktiva 1.004.801.673 | 1.127.447.489 | 1.296.898.292
Total Equity 147.534.097 168.007.78 | 185.275.331
EAT 26.285.251 29.045.049 32.418.486
EBIT 34.045.321 36.806.841 41.725.877
HPP 28.576.804 29.894.281 33.917.037
Beban Operasional 35.156.837 38.614.076 41.990.284

Sumber : PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. 2020

Gross Profit Margin




Net Sales - COGS
Gross Profit Margin = ———x-100%—
Net Sales

87.463.887 - 28.576.804
Gross Profit Margin 2016= *100% = 67,33%
87.463.887

85.060.312 - 29.894.281
Gross Profit Margin 2017 = x%100% = 64,86%
85.060.312

113.206.894 - 33.917.037
Gross Profit Margin 2018 = %100% = 70,04%
113.206.894

Tabel 4.2 Gross Prifit MarginPT. BRI (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2016 2017 2018
Gross Prifit Margin

67,33% 64,86% 70,04%

Sumber : Data Olahan 2020

Tabel Gross Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk. di
atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2016 memiliki Gross Profit Margin
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk. sebesar 67,33%, artinyan pihak PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. memiliki keuntungan setelah dikurangi
harga pokok penjualan sebesar 67,33%. Pada tahun 2017Gross Profit Margin
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebesar 64,86%. Penurunan Gross
Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thbk. dari tahun 2016 ke
tahun 2017 sebesar 2,47% disebabkan karena harga pokok penjualan
mengalami peningkatan dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 4,41%

sedangkan justru mengalami penurunan sebesar 2,83%. sedangkan tahun



2018Gross Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.meningkat
menjadi70,04% dan peningkatan ini disebabkan karena, harga pokok penjualan
hanya mengalami peningkatan sebesar 11,86% sementara net sales meningkat
sebesar 24,83%. Dari uraian ini menunjukkan bahwa selama 3 tahun(2016,
2017 dan 2018) pihak PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di tinjau dari
Gross Profit Margin tidak stabil.
b. Operating Profit'Margin
EBIT
Operating Profit'Margin = — x 100%
Net Sales
34.045.321
Operating Profit'Margin 2016= —— X 100% = 38,93%
87.463.887
36.806.841

Operating Profit'Margin 2017= X 100%= 43,27%
85.060.312

41.725.877
Operating Profit'Margin 2018= x 100% = 36,86%
113.206.894

Tabel 4.3. Operating Prifit MarginPT. BRI (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2016 2017 2018
Operating Prifit Margin

38,93% 43,27% 36,85%

Sumber : Data Olahan 2020
Tabel Operating Prifit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2016 memiliki Operating Prifit

Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebesar 38,93%, artinyan



pihak perusahaan memiliki keuntungan dari kegiatan operasionalnya sebesar
38,93%. Tahun 2017Operating Prifit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. sebesar 43,27% dan peningkatan tersebut diesebabkan karena
EBIT mengalami peningkatan sebesar 7,50% sedangkan net sales mengalami
penurunan sebesar 2,83%.  Tahun 2018menurun menjadi 36,85% hal ini
terjadi karena peningkatan net sales lebih besar dari EBIT, yaitu 24,86%
sedangkan EBIT hanya meningkat sebesar 11,79%. Hal ini menunjukkan
bahwa selama 3 tahun (2016, 2017 dan 2018) PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk. Ditinjau dari Operating Prifit Margintidak stabil.
c. NetProfit'Margin
Net Profit' Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. selama tiga

tahun terkahir adalah.

EAT
Net Profit Margin = ———x 100%
Net Sales
26.285.251
Net Profit Margin 2016= —— x 100% = 30,05%
87.463.887
29.045.049
Net Profit Margin 2017= x 100%= 34,15%
85.060.312
32.418.486
Net Profit Margin 2018= x 100% = 28,64%

113.206.894



Tabel 4.4 Net Profit Margin PT. BRI (Persero) Tbk.

Keterangan Tahun

2016 2017 2018
Net Profit Margin

30,05% 34,15% 28,64%

Sumber : Data Olahan 2020
Tabel Net Profit Margin PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di

atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2016 memiliki Net Profit Margin PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebesar 30,05%. Hal ini dapat
diartikan bahwa pihak perusahaan memiliki keuntungan dari hasil penjualan
bersih sebesar 30,05%. Pada tahun 2017Net Profit Margin PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. mengalami peningkatan menjadi 34,15%,
peningkatan ini terjadi karena laba bersih dari tahun 2016 ke tahun 2017
mengalami peningkatan sebesar 9,50% sedangkan penjualan bersih justru
menurun sebesar 2,83%. Pada tahun 2018Net Profit Margin PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. mengalami menurun 28,64% dan penurunan
tersebut disebabkan karena peningkatan laba bersih mengalami peningkatan
sebesar 24,86% di bandingkan laba bersih hanya sebesar 10,41% . Melihat
uraian Net Profit Margin, maka dapat dijelaksnan bahwa kemampuan PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. tidak stabil.

d. Return on Assets

EBIT

Returnon Assets= — x 100%

Total Assets

34.045.321
Return on Assets 2016 = ——160% = 3,39%



1.004.801.673

36.806.841
Return on Assets 2017 = —x—100% = 3,26%
1.127.447.489
41.725.877
Return on Assets 2018 = ¥—100% = 3,22%
1.296.898.292
Tabel 4.5Return on Assets PT. BRI (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun
2016 2017 2018

Return on Assets

3,36% 3,26% 3,22%

Sumber : Data Olahan 2020

Tabel Return on Assets PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. di
atas dapat dijelaskan bahwa kemampuannya untuk dapat mengembalikan
asetnya selama tiga tahun terakhir yaitu, pada tahun 2016kemampuan untuk
mengembalikan asetnya sebesar 3,36%, pada tahun 2017mengalami penurunan
menjadi 3,26% dan tahun 2018 kemampuan untuk mengembalikan asetnya
kembali menurun menjadi 3,22%. Hasil yang dicapai oleh PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk. selama tiga tahun terakhir dalam mengelola asset
yang dimiliki meskipun rendah namun sifatnya masih terus meningkat.
Melihat uraian selama tiga tahun yaitu 2016, 2017 dan 2018 kemanpuan PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sangat kecil dan terus mengalami
penurunan.

e. Return on Equity
EAT

Return on Equity = —x 100%
Total Equity



26.285.251
Return on Equity 2016 = ——x—160% = 17,81%
147.534.097

29.045.049
Return on Equity 2017 = ——x—1680%= 17,29%
168.007.778

32.418.486
Return on Equity 2018 = ——x—1606%= 17,50%
185.275.331

Tabel 4.6Return on Equity PT. BRI (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun

2016 2017 2018
Return on Equity

17,81% 17,29% 17,50%

Sumber : Data Olahan 2020

Dari tabel Return on Equity PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
maka dapat diuraikan bahwa tahun 2016, 2017 dan tahun 2018 kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan modal sendiri atau eqyity untuk mendapatkan
keuntungan bersih atau laba bersih, masih tergolong rendah dan sifatnya
kurang stabil atau berfluktuasi yakni pada tahun 2016 sebesar 17,81% satu
tahun kemudian yaitu tahun 2017mengalami penurunan menjadi 17,29% dan
tahun 2018mengalami peningkatan menjadi 17,50%. Melihat uraian Return on
Equity PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. selama tiga tahun, maka
dapat disimpulkan pemanfaatan modal sendiri untuk mendapatkan keuntungan
atau laba bersih PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tidak stabil.

f. Return on Investment (ROI)

EAT
Return on Investment = ———366%



Total Assets

26.285.251
Return on Investment 2016 = % 100% = 2.62%
1.004.801.673
29.045.049

Return on Investment 2017 = —x100% =2.58%
1.127.447.489

32.418.486
Return on Investment 2018 = —x100% = 250%
1.296.898.292

Tabel 4.7Return on Investment PT. BRI (Persero) Tbk.
Keterangan Tahun

2016 2017 2018
Return on Investment

2.62% 2,58% 2,50%

Sumber : Data Olahan 2020
Tabel Return on Investment PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. di atas
dapat dijelaskan bahwa tiga tahun 2016, 2017 dan tahun 2018 kemampuan
perusahaan dalam mengembalikan investasi atau modal yang tertanam di
dalamnya pada tahun 2016 sebesar 2,62%, tahun 2017menurun menjadi 2,58%
dan tahun 2018 mengalami penurunan lagi2,50%. Oleh karena itu, apabila kinerja
keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Tabel Return on
Investment PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. pada tahun 2016, 2017 dan
2018 memiliki kemampuan yang sangat kecil untuk dapat mengembalikan semua
modal yang digunakan untuk kegiatan operasionalnya serta terus mengalami

penurunan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan yaitu :
perkembangan Rasio profitabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
ditinjau dari rasio : gross profit margintidak stabil, operating ratio tidak
stabil, net profit margin tidak stabil, return on assets mengalami penurunan,
return on equitytidak stabil dan return on investment mengalami penurunan.

5.2. Saran-saran

Dari hasil pembasahan dan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi
saran adalah :

1. Pihak pimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Meningkatkan
stabilitas rasio keuntungan berupa rasio : gross profit margin, operating ratio,
return on equity dan net profit margin tidak stabil selama tiga tahun terakhir
(2016, 2017 dan 2018).

2. Pihak pimpinan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)  Tbk. lebih
meningkatkan rasio stabilitas rasio keuntungan berupa rasio : return on
assetsdan return on investment mengalami penurunan selama tiga tahun
terakhir (2016, 2017 dan 2018).

3. Bagi calon investor lebih berhati-hati menginnvestasikan modalnya pada PT.

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Karena rasio profitabilitas selama tiga



tahun terakhir (2016, 2017 dan 2018) tidak stabil dan bahkan mengalami
penurunan.

. Untuk peneliti selanjutnya yang alokasinya pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk. Mengangkat judul selain rasio profitabilitas yang telah diteliti

penulis.
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